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ABSTRACT

The transformation of digital media has significantly reshaped Islamic preaching
communication in Indonesia, particularly through YouTube live streaming features that
enable real time interaction between preachers and audiences. This study aims to
examine audience interaction patterns toward Islamic live streaming content on
Indonesian digital preacher channels using a netnographic approach. The research
employed virtual observation, digital documentation, and audience comment analysis
from several popular Islamic YouTube channels during January to March 2026. The data
were analyzed thematically to identify forms of participation, emotional responses, the
construction of digital religious authority, and the dynamics of religious discourse within
social media spaces. The findings reveal that audience interactions are predominantly
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participatory and dialogical through live comments, digital symbols, and the ?“t}r}orti)tyi‘_
reinforcement of collective religious identity. In addition, YouTube algorithms and the Storltlea;iﬁg e

communication styles of digital preachers significantly influence audience engagement
and expand the legitimacy of digital da’'wah practices. This study argues that live
streaming da’'wah functions not merely as a medium for religious message transmission
but also as a space for negotiating authority, moderating discourse, and shaping digital
religious culture in virtual public spheres. The article contributes to the development of
digital media studies, netnography, and contemporary Islamic communication research
in Indonesia.
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PENDAHULUAN

Perkembangan media digital telah mengubah pola komunikasi keagamaan secara global,
termasuk dalam praktik dakwah Islam di ruang virtual. YouTube menjadi salah satu platform
paling dominan dalam distribusi konten dakwah karena mampu mengintegrasikan video,
komentar interaktif, dan fitur live streaming dalam satu ekosistem media digital. Fenomena ini
memperlihatkan proses mediatization of religion yang menempatkan praktik keagamaan
semakin terhubung dengan logika media digital dan budaya partisipatif pengguna (Hjarvard,
2011). Dalam konteks masyarakat Muslim, media sosial tidak lagi hanya berfungsi sebagai sarana
penyebaran informasi agama, tetapi juga menjadi arena pembentukan identitas keagamaan,
legitimasi otoritas dai, serta ruang diskursus publik berbasis agama (Campbell, 2013). Data global
menunjukkan bahwa YouTube tetap menjadi platform video terbesar dengan tingkat konsumsi
konten siaran langsung yang terus meningkat setiap tahun. Kondisi tersebut memperkuat posisi
live streaming sebagai medium dakwah yang mampu menjangkau audiens lintas wilayah secara
simultan dan interaktif.

Di Indonesia, transformasi dakwah digital berkembang secara signifikan seiring
meningkatnya penggunaan media sosial di kalangan generasi muda Muslim. Kanal dakwah
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berbasis YouTube mulai mengadopsi format live streaming untuk membangun kedekatan
emosional dan komunikasi dua arah dengan audiens. Praktik ini terlihat pada berbagai kanal dai
digital yang memanfaatkan fitur komentar langsung, simbol digital, dan respons spontan untuk
meningkatkan keterlibatan pengguna. Studi Effendy et al. (2023) menunjukkan bahwa konten
dakwah berbasis media sosial mampu menarik perhatian generasi milenial melalui pendekatan
komunikatif dan hiburan digital. Temuan serupa juga terlihat pada penelitian Setiadi (2023) yang
menegaskan bahwa YouTube telah menjadi medium utama dakwah kontemporer karena
memiliki jangkauan luas dan fleksibilitas komunikasi. Di sisi lain, perkembangan dakwah digital
juga menghadirkan tantangan berupa polarisasi opini, ujaran intoleran, serta pembentukan
otoritas keagamaan berbasis popularitas media sosial.

Kajian akademik mengenai dakwah digital dan interaksi audiens media sosial telah
berkembang dalam beberapa kecenderungan utama. Pertama, penelitian yang menempatkan
media sosial sebagai instrumen transformasi komunikasi dakwah Islam dan pembentukan ruang
publik virtual (Nasrullah, 2015; Miller et al,, 2016). Kedua, studi yang menyoroti konstruksi
budaya digital dan partisipasi audiens dalam praktik komunikasi keagamaan daring (Couldry,
2012; Fuchs, 2017). Ketiga, penelitian yang membahas pemanfaatan YouTube sebagai media
dakwah melalui analisis konten dan strategi komunikasi visual (Pujawardani & Amirudin, 2022;
Soraya, 2025; Syahnas et al,, 2025). Keempat, kajian yang meneliti dinamika interaksi netizen dan
penerimaan audiens terhadap konten dakwah di platform digital seperti TikTok dan Instagram
(Pratiwi & Zulputri, 2025; Sugiestian et al., 2025). Selain itu, beberapa studi internasional mulai
mengkaji algoritma YouTube, pola konsumsi konten religius, dan potensi radikalisasi digital
dalam ekosistem media daring (Hosseinmardi et al., 2021; Ribeiro et al., 2020; Albadi et al., 2022).
Kajian-kajian tersebut menunjukkan bahwa media digital memiliki pengaruh besar terhadap
pembentukan perilaku, preferensi, dan diskursus keagamaan masyarakat daring.

Meskipun demikian, penelitian terdahulu masih cenderung berfokus pada analisis isi
konten dakwah, strategi komunikasi dai, atau dampak media sosial terhadap penyebaran pesan
agama. Kajian yang secara khusus menganalisis pola interaksi audiens dalam praktik live
streaming dakwah YouTube melalui pendekatan netnografi masih relatif terbatas. Padahal, fitur
live streaming menghadirkan bentuk komunikasi real time yang berbeda dari video dakwah
konvensional karena memungkinkan negosiasi makna, pembentukan solidaritas virtual, dan
interaksi langsung antara audiens dengan dai. Penelitian ini menempatkan audiens bukan hanya
sebagai penerima pesan, tetapi sebagai aktor aktif yang membentuk dinamika diskursus
keagamaan digital. Dengan menggunakan pendekatan netnografi dari Kozinets (2010; 2015) dan
konsep etnografi virtual dari Nasrullah (2017), artikel ini berargumen bahwa pola interaksi
audiens dalam live streaming dakwah YouTube mencerminkan transformasi otoritas keagamaan
dan budaya partisipatif Islam digital di Indonesia. Studi ini memberikan kontribusi akademik
melalui penguatan pendekatan netnografi dalam kajian dakwah digital serta memperluas analisis
mengenai hubungan antara media sosial, interaksi virtual, dan konstruksi otoritas agama di ruang
publik digital.

Penelitian ini bertujuan menganalisis pola interaksi audiens terhadap konten dakwah live
streaming YouTube pada kanal dai digital Indonesia serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi keterlibatan audiens dalam ruang komunikasi virtual. Selain itu, penelitian ini juga
mengkaji bagaimana interaksi digital tersebut membentuk praktik komunikasi keagamaan baru
dalam masyarakat Muslim kontemporer. Dengan demikian, artikel ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis dan empiris terhadap pengembangan kajian media digital,
komunikasi Islam, dan netnografi dalam konteks transformasi dakwah di era platform digital.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan netnografi untuk
menganalisis pola interaksi audiens terhadap konten dakwah live streaming YouTube pada kanal
dai digital Indonesia. Pendekatan netnografi dipilih karena mampu menjelaskan perilaku, budaya
komunikasi, serta praktik interaksi pengguna dalam komunitas digital secara mendalam
(Kozinets, 2010; Kozinets, 2015). Penelitian dilaksanakan pada Januari hingga Maret 2026 dengan
fokus pada beberapa kanal dakwah YouTube yang aktif menggunakan fitur live streaming dan
memiliki tingkat keterlibatan audiens yang tinggi. Pemilihan objek penelitian didasarkan pada
intensitas siaran langsung, jumlah komentar audiens, serta konsistensi produksi konten dakwah
digital. Pendekatan ini juga relevan untuk mengkaji transformasi praktik komunikasi agama di
media sosial sebagaimana dijelaskan dalam studi mediatization of religion dan budaya media
digital (Hjarvard, 2011; Campbell, 2013).

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui observasi virtual terhadap aktivitas live streaming, dokumentasi komentar audiens,
simbol interaksi digital, serta respons komunikasi antara dai dan pengguna selama siaran
berlangsung. Penelitian memanfaatkan rekaman siaran langsung, fitur komentar langsung,
jumlah likes, dan bentuk partisipasi audiens lainnya sebagai unit analisis utama. Data sekunder
diperoleh dari buku, artikel jurnal ilmiah, dan publikasi akademik yang membahas media sosial,
dakwah digital, komunikasi virtual, serta metodologi netnografi (Nasrullah, 2015; Couldry, 2012;
Fuchs, 2017). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi nonpartisipatif,
dokumentasi digital, dan pencatatan tematik terhadap pola komunikasi audiens dalam ruang
virtual. Untuk menjaga validitas data, penelitian menggunakan triangulasi sumber dengan
membandingkan pola interaksi pada beberapa kanal dakwah yang berbeda.

Analisis data dilakukan secara tematik dengan mengidentifikasi bentuk interaksi audiens,
pola partisipasi digital, ekspresi emosional, dan konstruksi otoritas keagamaan dalam ruang live
streaming. Tahapan analisis meliputi reduksi data, kategorisasi tema, interpretasi makna
komunikasi digital, dan penarikan kesimpulan secara induktif (Creswell & Creswell, 2018).
Penelitian ini menggunakan kerangka konseptual budaya partisipatif media sosial dan etnografi
virtual untuk memahami hubungan antara teknologi digital, audiens, dan praktik dakwah
kontemporer (Nasrullah, 2017; Miller et al., 2016). Selain itu, analisis juga mempertimbangkan
pengaruh algoritma YouTube, moderasi platform, dan karakteristik komunikasi dai dalam
membentuk keterlibatan audiens sebagaimana dibahas dalam studi mengenai konsumsi konten
digital dan pola interaksi media daring (Asghar et al,, 2015; Hosseinmardi et al., 2021; Ribeiro et
al,, 2020). Pendekatan tersebut digunakan untuk menjelaskan bagaimana ruang live streaming
YouTube membentuk praktik komunikasi keagamaan yang interaktif, partisipatif, dan berbasis
budaya digital di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan fitur live streaming YouTube telah membentuk pola komunikasi dakwah
yang lebih interaktif dibandingkan model dakwah konvensional berbasis ceramah satu arah. Hasil
observasi virtual menunjukkan bahwa audiens tidak lagi berperan sebagai penerima pesan pasif,
tetapi menjadi aktor aktif yang membangun diskursus keagamaan secara langsung melalui
komentar, simbol digital, dan respons real time selama siaran berlangsung. Pola ini
memperlihatkan perubahan struktur komunikasi dakwah dari model hierarkis menuju
komunikasi partisipatif berbasis media digital. Dalam konteks tersebut, YouTube tidak hanya
berfungsi sebagai media distribusi pesan agama, tetapi juga menjadi ruang produksi makna sosial
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dan keagamaan secara kolektif (Couldry, 2012). Fenomena ini sejalan dengan konsep
mediatization of religion yang menempatkan praktik keagamaan semakin dipengaruhi oleh logika
media digital dan budaya interaktivitas pengguna (Hjarvard, 2011).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk interaksi audiens dalam live streaming
dakwah dapat diklasifikasikan ke dalam empat pola utama, yaitu interaksi informatif, interaksi
emosional, interaksi simbolik, dan interaksi partisipatif-komunal. Interaksi informatif muncul
melalui pertanyaan langsung audiens mengenai tema ibadah, hukum Islam, dan persoalan sosial-
keagamaan yang dibahas dai selama siaran berlangsung. Interaksi emosional terlihat dari
penggunaan ungkapan dukungan, doa, apresiasi, dan ekspresi afektif terhadap dai maupun
sesama pengguna. Sementara itu, interaksi simbolik diwujudkan melalui penggunaan emoji
Islami, simbol digital religius, serta fitur super chat sebagai bentuk legitimasi dan dukungan
virtual terhadap otoritas dai. Interaksi partisipatif-komunal muncul ketika audiens membangun
percakapan antarpengguna, memberikan jawaban atas pertanyaan pengguna lain, dan
membentuk solidaritas virtual berbasis identitas keagamaan.

Tabel 1. Pola Interaksi Audiens dalam Live Streaming Dakwah YouTube

Jenis Interaksi Karakteristik Utama Bentuk Partisipasi Audiens
, , Pertukaran informasi Pertanyaan dan jawaban terkait
Interaksi Informatif
keagamaan hukum Islam
Ekspresi afektif da

. . n L. . .
Interaksi Emosional Doa, apresiasi, ungkapan motivasi

dukungan

Penggunaan simbol religius

Interaksi Simbolik Emoji Islami, super chat, ikon virtual

digital
Interaksi Partisipatif- Pembentukan solidaritas Diskusi antarpengguna dan respons
Komunal virtual kolektif

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa komunikasi dakwah digital memiliki karakter
multidirectional communication, yaitu komunikasi yang berlangsung secara simultan antara dai
dan audiens maupun antarpengguna dalam ruang virtual. Kondisi ini berbeda dengan pola
dakwah televisi atau ceramah konvensional yang lebih menempatkan audiens sebagai objek
penerima pesan. Penelitian Effendy et al. (2023) menunjukkan bahwa pendekatan komunikasi
yang santai dan interaktif menjadi faktor penting dalam menarik keterlibatan generasi muda
terhadap konten dakwah digital. Temuan penelitian ini memperluas argumentasi tersebut dengan
menunjukkan bahwa fitur live streaming memungkinkan pembentukan ruang dialogis yang lebih
spontan dan partisipatif dibandingkan konten video biasa. Interaksi semacam ini juga
memperkuat terbentuknya komunitas virtual berbasis identitas keagamaan di ruang media sosial.

Selain pola komunikasi, penelitian ini menemukan bahwa gaya komunikasi dai memiliki
pengaruh signifikan terhadap intensitas keterlibatan audiens. Dai yang menggunakan bahasa
populer, humor digital, dan respons langsung terhadap komentar audiens cenderung
memperoleh tingkat partisipasi yang lebih tinggi. Temuan ini relevan dengan penelitian
Sugiestian et al. (2025) yang menunjukkan bahwa humor digital dalam dakwah media sosial
mampu meningkatkan penerimaan audiens dan memperluas jangkauan komunikasi keagamaan.
Dalam konteks YouTube, gaya komunikasi yang adaptif terhadap budaya digital memperkuat
legitimasi sosial dai di hadapan pengguna media sosial. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa
otoritas keagamaan digital tidak hanya dibangun melalui kapasitas keilmuan, tetapi juga melalui
kemampuan mengelola komunikasi virtual secara efektif.
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Penelitian ini juga menemukan adanya pengaruh algoritma YouTube terhadap
pembentukan pola konsumsi dakwah digital. Konten live streaming dengan tingkat interaksi
tinggi lebih sering direkomendasikan oleh sistem platform sehingga meningkatkan visibilitas
kanal dakwah tertentu. Kondisi ini memperlihatkan bahwa algoritma berperan dalam
membentuk distribusi otoritas keagamaan digital dan preferensi audiens terhadap konten Islam
di media sosial. Temuan ini sejalan dengan penelitian Hosseinmardi et al. (2021) dan Ribeiro et
al. (2020) yang menegaskan bahwa sistem rekomendasi YouTube memiliki pengaruh besar
terhadap pola konsumsi konten pengguna. Dalam konteks dakwah digital, algoritma tidak bersifat
netral karena mampu menentukan tingkat eksposur, popularitas, dan legitimasi dai di ruang
virtual. Oleh sebab itu, dinamika dakwah digital tidak dapat dipisahkan dari struktur ekonomi
politik platform media sosial.

Di sisi lain, hasil penelitian menunjukkan bahwa ruang live streaming dakwah juga
menghadirkan tantangan berupa polarisasi opini, perdebatan keagamaan, dan potensi
penyebaran narasi intoleran melalui komentar pengguna. Beberapa siaran menunjukkan
munculnya perdebatan mengenai mazhab, praktik ibadah, dan otoritas ulama yang berkembang
secara cepat dalam kolom komentar. Fenomena ini menunjukkan bahwa ruang digital memiliki
karakter terbuka yang memungkinkan terbentuknya diskursus keagamaan secara bebas dan
tidak selalu terkendali. Penelitian Albadi et al. (2022) serta Muflichah dan Istiati (2022)
menegaskan bahwa platform digital dapat menjadi ruang reproduksi intoleransi agama apabila
tidak diimbangi moderasi konten yang efektif. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
moderasi komentar dan pengelolaan komunikasi digital menjadi aspek penting dalam menjaga
kualitas ruang dakwah virtual.

Dari perspektif netnografi, pola interaksi audiens dalam live streaming dakwah
menunjukkan terbentuknya kultur keagamaan digital yang ditandai oleh partisipasi aktif,
komunikasi real time, dan pembentukan identitas kolektif berbasis media sosial. Pendekatan
netnografi memungkinkan peneliti memahami bagaimana pengguna memproduksi makna agama
melalui praktik komunikasi virtual sehari-hari (Kozinets, 2010; Nasrullah, 2017). Interaksi digital
tidak hanya merepresentasikan aktivitas komunikasi biasa, tetapi juga mencerminkan proses
negosiasi otoritas, legitimasi sosial, dan ekspresi identitas Muslim di ruang virtual. Dalam konteks
ini, live streaming dakwah menjadi bentuk baru praktik komunikasi agama yang memadukan
teknologi digital, budaya partisipatif, dan transformasi hubungan antara dai dan audiens.

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat argumentasi bahwa media sosial telah mengubah
struktur komunikasi agama dari model sentralistik menuju model partisipatif berbasis jaringan
digital. Penelitian ini juga memperluas penggunaan pendekatan netnografi dalam studi dakwah
digital dengan menempatkan interaksi audiens sebagai fokus utama analisis. Secara praktis, hasil
penelitian menunjukkan pentingnya literasi digital, moderasi komunikasi, dan strategi
komunikasi adaptif dalam pengelolaan dakwah berbasis media sosial. Temuan ini dapat menjadi
dasar pengembangan kebijakan komunikasi dakwah digital yang lebih inklusif, dialogis, dan
responsif terhadap dinamika masyarakat virtual kontemporer.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pola interaksi audiens dalam konten dakwah live
streaming YouTube telah membentuk model komunikasi keagamaan yang lebih partisipatif,
dialogis, dan berbasis budaya digital. Audiens tidak lagi berada pada posisi pasif sebagai penerima
pesan dakwabh, tetapi berperan aktif dalam membangun diskursus keagamaan melalui komentar
langsung, simbol digital, dukungan emosional, serta interaksi antarpengguna selama siaran
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berlangsung. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa terdapat empat pola utama interaksi
audiens, yaitu interaksi informatif, emosional, simbolik, dan partisipatif-komunal. Selain itu, gaya
komunikasi dai yang adaptif terhadap budaya media sosial, penggunaan humor digital, dan
respons real time terhadap audiens terbukti meningkatkan tingkat keterlibatan pengguna.
Penelitian ini juga menemukan bahwa algoritma YouTube memiliki pengaruh penting dalam
membentuk distribusi visibilitas dan legitimasi dakwah digital melalui sistem rekomendasi
platform. Di sisi lain, ruang live streaming dakwah tetap menghadirkan tantangan berupa
polarisasi opini, perdebatan keagamaan, dan potensi reproduksi narasi intoleran dalam kolom
komentar pengguna.

Secara akademik, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian
dakwah digital, komunikasi virtual, dan netnografi dengan menempatkan audiens sebagai aktor
utama dalam produksi makna keagamaan di ruang media sosial. Penelitian ini memperkuat
argumentasi mengenai transformasi otoritas agama dalam era platform digital yang semakin
dipengaruhi oleh logika algoritma, budaya partisipatif, dan praktik komunikasi jaringan.
Pendekatan netnografi yang digunakan juga memperlihatkan efektivitas metode etnografi virtual
dalam memahami dinamika interaksi sosial-keagamaan di media digital. Dari sisi praktis, hasil
penelitian menegaskan pentingnya literasi digital, moderasi komunikasi, dan strategi komunikasi
adaptif dalam pengelolaan dakwah berbasis media sosial agar tercipta ruang diskursus
keagamaan yang inklusif dan konstruktif.

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada cakupan observasi yang berfokus pada
beberapa kanal dakwah YouTube dan periode pengamatan yang relatif terbatas. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya dapat mengembangkan analisis komparatif pada berbagai platform media
sosial lain seperti TikTok, Instagram, atau podcast dakwah digital untuk memperoleh gambaran
yang lebih luas mengenai transformasi komunikasi keagamaan di era media baru. Selain itu, studi
lanjutan juga dapat mengkaji pengaruh kecerdasan buatan, sistem rekomendasi algoritmik, dan
ekonomi politik platform terhadap pembentukan otoritas agama digital dalam masyarakat
Muslim kontemporer.
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